
I. TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

A. Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share(TPS) 

 
Pembalajaran kooperatif yang disebut dengan pembelajaran gotong royong adalah sistem 

pengajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bekerjasama dengan 

sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur, dimana dalam sistem ini guru bertindak 

sebagai fasilitator (Lie, 2002:12). Dalam pembelajaran kooperatif siswa dapat berinteraksi 

baik dengan temannya dalam menyelesaikan tugas-tugas yang sulit dan setiap siswa dapat 

memunculkan pemecahan masalah secara selektif dalam masing-masing kelompok. 

 
Lie (2002:31) mengemukakan bahwa terdapat lima unsur dasar kooperatif yang harus 

diterapkan yaitu: 

1) Saling ketergantungan positif 
2) Tanggung jawab perseorangan 
3) Tatap muka 
4) Komunikasi antar anggota 
5) Evaluasi proses kelompok 

 
Agar pembelajaran kooperatif dapat berjalan sesuai dengan harapan, dan siswa dapat bekerja 

secara produktif dalam kelompok, maka siswa perlu diajarkan keterampilan-keterampilan 

kooperatif.  Keterampilan kooperatif tersebut berfungsi untuk melancarkan peranan 

hubungan kerja dan tugas.  Peranan hubungan kerja dapat dibangun dengan mengembangkan 

komunikasi antar anggota kelompok, sedangkan peranan tugas dapat dilakukan dengan 

membagi tugas antar anggota kelompok. 

 
Salah satu tipe pembelajaran dalam pembelajaran model kooperatif adalah tipe TPS. TPS 

adalah salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang pada pelaksanaannya 



mengutamakan siswa dalam berbuat untuk menemukan sendiri konsep-konsep materi dalam 

pembelajaran dengan jalan berpikir (think), berpasangan (pair), dan mengemukakan 

pendapat (share). Pada pembelajaran kooperatif tipe TPS ini, siswa belajar dengan cara 

berpasangan sehingga siswa memiliki kesempatan untuk bertukar  pikiran dengan teman 

sebaya (pasangannya). Dengan cara tersebut maka siswa akan terdorong untuk 

menganalisis dan mengevaluasisuatuinformasi data atau argumen, 

sehinggaketerampilanberpikirrasionalnya akan meningkat, karena mereka dapat 

saling mendiskusikan masalah-masalah tersebut dengan pasangannya (Ibrahim dkk, 

2000:26). 

 
TPS merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola 

interaksi siswa agar tercipta suatu pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan 

penguasaan akademik dan keterampilan siswa. Prosedur pembelajaran yang digunakan dalam 

TPS ini dapat memberikan lebih banyak waktu kepada siswa untuk berpikir, untuk merespon 

dan saling membantu satu sama lain. TPS mengedepankan aspek berpikir secara mandiri, 

tanggung jawab terhadap kelompok, kerjasama dengan kelompok kecil, dan dapat 

menghidupkan suasana kelas (Nurhadi dan Senduk, 2004:67). 

 
Menurut Anonim  (2001:1) ada empat prinsip kerja dari TPS yang sesuai dengan 

pembelajaran kooperatif yaitu: 

1. Saling ketergantungan positif diantara siswa sehingga siswa mampu belajar dari siswa 

lain. 

2. Tanggung jawab individual. 

Setiap siswa bertanggung jawab pada gagasannya karena akan dipaparkan pada 

pasangannya dan pada seluruh kelas. 



3. Partisipasi yang seimbang. 

Setiap siswa akan mempunyai kesempatan yang sama untuk berbagi (mengemukakan 

pendapatnya) dengan pasangannya dan pada seluruh kelas. 

4. Interaksi bersama. 

Semua siswa akan aktif dalam mengemukakan pendapat dan mendengarkan sehingga 

menciptakan interaksi tingkat tinggi. Hal ini akan menciptakan pembelajaran yang aktif 

jika dibandingkan dengan cara Tanya jawab yang sudah biasa dilakukan oleh guru, 

dimana hanya satu atau dua siwa saja yang aktif. 

 
TPS dapat mengoptimalisasikan partisipasi siswa. Siswa diberi kesempatan untuk bekerja 

sendiri serta bekerjasama dengan orang lain. Waktu berpikir akan memungkinkan siswa 

untuk mengembangkan jawaban. Siswa akan dapat memberikan jawaban yang lebih panjang 

dan lebih berkaitan. Jawaban yang dikemukakan juga telah dipikirkan dan didiskusikan. 

Siswa akan lebih berani mengambil resiko untuk mengemukakan jawabannya di depan kelas 

karena mereka telah “mencoba” dengan pasangannya. Proses pelaksanaan TPS akan 

membatasi munculnya aktivitas siswa yang tidak relevan dengan pembelajaran karena siswa 

harus mengemukakan pendapatnya, minimal pada pasangannya (Lyman, 2002:2). 

 
Menurut Nurhadi dan Senduk (2004:67) tahapan-tahapan dalam TPS dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

1. Thinking (berpikir) 

Guru mengajukan pertanyaan/permasalahan yang berkaitan dengan materi yang baru 

dipelajari, kemudian memberi kesempatan kepada seluruh siswa untuk memikirkan 

jawabannya secara mandiri dalam satu menit. 



2. Pairing (berpasangan) 

Jawaban yang telah difikirkan secara mandiri, kemudian disampaikan kepada 

pasangannya masing-masing (teman sebangkunya). Pada tahap ini, siswa dapat 

menuangkan idenya, menambahkan gagasan, dan berbagi jawaban dengan pasangan. 

Tahap ini berlangsung dalam empat menit. 

3. Sharing (berbagi) 

Guru membimbing kelompok untuk menyampaikan hasil diskusi secara bergantian. 

Sampai sekitar seperempat kelompok menyampaikan pendapat. Pada tahap ini seluruh 

kelompok dapat mendengarkan pendapat yang akan disampaikan oleh perwakilan tiap 

kelompok.  Kelompok yang menyampaikan pendapatnya harus bertanggung jawab atas 

jawaban dan pendapat yang disampaikan. Pada akhir diskusi guru memberi tambahan 

materi yang belum terungkapkan oleh kelompok diskusi. 

 
B. Kecakapan Berpikir Rasional 

 
 Proses belajar pada dasarnya tidak hanya menekankan pada aspek pengetahuan dan 

pemahaman, tetapi aspek aplikasi, analisis, sintesis, bahkan tahap evaluasi juga harus 

ditekankan. Sehingga siswa dapat mengembangkan daya nalarnya dalam memecahkan 

permasalahan dan mengaplikasikan konsep-konsep yang telah dipelajari dalam kehidupan 

nyata. Berpikir, memecahkan masalah, dan menghasilkan sesuatu yang baru adalah kegiatan 

kompleks dan berhubungan erat satu dengan yang lain. Suatu masalah umumnya tidak dapat 

dipecahkan tanpa berpikir dan banyak masalah yang memerlukan pemecahan yang baru 

(Daryanto, 2009:142). 

 



Berpikir rasional adalah perwujudan perilaku belajar terutama yang bertalian dengan 

pemecahan masalah. Pada umumnya siswa yang berpikir rasional akan menggunakan 

prinsip-prinsip dan dasar-dasar pengertian dalam menjawab pertanyaan “bagaimana” (how) 

dan “mengapa” (why). Dalam berpikir rasional, siswa dituntut menggunakan logika (akal 

sehat) untuk menentukan sebab-akibat, menganalisis, menarik kesimpulan-kesimpulan, dan 

bahkan juga menciptakan hukum-hukum (kaidah teoritis) dan ramalan-ramalan (Syah, 

2004:123).   

 

 

Kecakapan berpikir rasional (thinking skills) menurut Tim BBE (2002:7) yaitu: 

1. Kecakapan menggali informasi 

Kecakapan ini memerlukan kecakapan dasar yakni kecakapan membaca, menghitung dan 

kecakapan observasi.Tujuan dari kecakapan ini adalah untuk memperoleh data-data yang 

penting dan berperan dalam menentukan keputusan. 

2. Kecakapan mengolah informasi 

Kecakapan ini memerlukan kecakapan dasar seperti membandingkan, membuat 

perhitungan tertentu, dan membuat analogi.Tujuan dari pengolahan informasi adalah 

untuk membuat kesimpulan mengenai alternatif pemecahan masalah. 

3. Kecakapan mengambil keputusan 

Keputusan (decision) berarti pilihan, yakni pilihan dari dua atau lebih kemungkinan. 

4. Kecakapan memecahkan masalah secara kreatif 

Tim BBE (2002:20) menyatakan bahwa pemecahan masalah yang baik tentu berdasarkan 

informasi yang cukup dan telah diolah dan dipadukan dengan hal-hal lain yang terkait. 



Pemecahan masalah memerlukan kreativitas dan kearifan. Kreativitas untuk menemukan 

pemecahan yang efektif dan efisien, sedangkan kearifan diperlukan karena pemecahan 

harus selalau memperhatikan kepentingan berbagai pihak dan lingkungan sekitarnya.  

Biologi sangat erat kaitannya dengan proses pembelajaran yang mengajarkan kecakapan 

hidup siswa, terutama kecakapan berpikir rasional. Kecakapan berpikir rasional yaitu 

kecakapan menggali dan menemukan informasi, kecakapan mengolah informasi dan 

mengambil keputusan serta kecakapan memecahkan permasalahan secara kreatif (Anwar, 

2006:29). 

 
C. Aktivitas Belajar Siswa 

 
Belajar sangat diperlukan adanya aktivitas. Tanpa adanya aktivitas, belajar tidak mungkin 

berlangsung dengan baik. Aktivitas dalam proses belajar mengajar merupakam rangkaian 

kegiatan yang meliputi keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran, bertanya hal-hal yang 

belum jelas, mencatat, mendengar, berpikir, membaca dan segala kegiatan yang dilakukan 

dapat menunjang prestasi belajar.Siswa yang beraktivitas akan memperoleh pengetahuan, 

pemahaman, dan aspek-aspek tingkah laku lainnya, serta mengembangkan keterampilan yang 

bermakna untuk hidup di masyarakat(Sardiman, 2003:100).  

 
Dierich yang dikutip oleh Hamalik (2001:172) menyatakan, aktivitas belajar dibagi dalam 

kelompok, yaitu sebagai berikut: 

1. Kegiatan-kegiatan visual, yaitu membaca, melihat gambar-gambar, mengamati 

eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati orang lain bekerja atau bermain. 



2. Kegiatan-kegiatan lisan (oral), yaitu mengemukakan suatu fakta atau prinsip, 

menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, member saran, mengemukakan 

pendapat, berwawancara, diskusi, dan interupsi. 

3. Kegiatan-kegiatan mendengarkan, yaitu mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan 

percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu permaianan, atau mendengarkan 

radio. 

4. Kegiatan-kegiatan menulis, yaitu menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, 

bahan-bahan copy, membuat outline atau rangkuman, dan mengerjakan tes, serta mengisi 

angket. 

5. Kegiatan-kegiatan menggambar, yaitu menggambar, membuat grafik, chart, diagram, 

peta, dan pola. 

6. Kegiatan-kegiatan metrik, yaitu melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan 

pameran, membuat model, menyelenggarakan permainan, serta menari dan berkebun. 

7. Kegiatan-kegiatan mental, yaitu merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, 

menganalisa faktor-faktor, melihat hubungan-hubungan, dan membuat keputusan. 

8. Kegiatan-kegiatan emosional, yaitu minat, membedakan, berani, tenang dan lain-lain. 

 

 

 

 

 

 

 


